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ABSTRAK

NOVIARDI (2012). Analisis Pola Persebaran Permukiman di Kecamatan
Lubuk Begalung Kota Padang. Di bawah bimbingan
Drs. Bakaruddin, MSdan Ahyuni, ST, M. Si

Semakin meningkatnya jumlah penduduk, maka sendikinuhkan ruang
untuk tempat tinggal manusia. Hal tersebut mendprterjadinya perubahan
penggunaan lahan non permukiman menjadi permukifajuan penelitian ini
adalah untuk (1)mengetahui pola persebaran pernawkidn Kecamatan Lubuk
Begalung tahun 1985; (2) mengetahui pola persel@@anukiman di Kecamatan
Lubuk Begalung tahun 2009; dan (3) mengetahui kesas Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) terhadap persebaran permukiman dcaetan Lubuk
Begalung.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengamdekatan kuantitatif
dilakukan dengan analisis peta dan analisis tetatgglekainearest-neighbour
analysis) yang memanfaatkan data sekunder sebagai sumieeruttaha. Data
yang digunakan dalam penelitian ini antara lainaddaeta sebaran permukiman
tahun 1985 dan 2009 yang selanjutnya teknik Sidtéarmasi Geografis (SIG)
digunakan untuk analisis terhadap pola sebaranyy@man di Kecamatan Lubuk
Begalung dengan mendasarkan pada teori yang dilekaok Bintarto dan
Surastopo Hadisumarno (1979 : 74).

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa di KecaamalLubuk Begalung
pola sebaran permukiman tahun 1985 menunjukkan pelagelompok dengan
nilai T = 0.42 dan tahun 2009 juga menunjukkan pgéng sama yaitu
mengelompok dengan nilai T = 0.46. Pertumbuhan pkirman di Kecamatan
Lubuk Begalung dari tahun 1985 sampai 2009 (24 rtahmencapai 51%.
Persebaran permukimannya mengalami penyimpanga&asaeb5% dari Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW).
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembangunan wilayah adalah merupakan upaya untukdoreng
perkembangan sosial, ekonomi agar tumbuh secar@d barta menjaga
keberlangsungan kehidupan melalui pelestarian deseikibangan lingkungan
baik terhadap kawasan tersebut maupun antar kawaBada dasarnya
pembangunan tidak dapat dipisahkan dari pertumhuhamengartikan bahwa
suatu pembangunan wilayah dapat menyebabkan parhantbaik fisik maupun
non fisik. Dengan kata lain pertumbuhan dapat Eepgngembangan/persebaran
atau peningkatan dari aktivitas yang dilakukan oletlividu maupun oleh
komunitas masyarakat.

Peningkatan jumlah penduduk dapat mengakibatkaningleatan
kebutuhan ruang sedangkan peningkatan kebutuhag mamicu pertumbuhan
dan perkembangan kawasan perkotaan (Daldjoeni 4398alam Rachman
2010). Dalam kaitannya dengan perkembangan suatasiken perkotaan tersebut,
perkembangan suatu kawasan perkotaan pada dasaneygandung dua
konsekuensi, yaitu adanya intensifikasi pengguriaaan dalam suatu kota dan
ekstensifikasi penggunaan lahan ke arah pinggioga k

Pelaksanaan pembangunan permukiman baik di perdesaapun di
kawasan perkotaan harus senantiasa memperhatikatapa ruang yang berlaku
di daerah yang bersangkutan sehingga terdapabsiskisi atau kesesuaian antara
pembangunan permukiman dengan penataan ruang liiayssendiri. Bahwa

perumahan merupakan salah satu kebutuhan dasasrsimaselain kebutuhan
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akan pangan dan sandang, dalam kehidupan sehapdramahan mempunyai
fungsi yang strategis sebagai tempat dimana pediphn yang saling

berinteraksi baik dari segi kultur budaya, pemhbinganerasi muda, pencarian jati
diri, dan sekaligus sebagai aset ekonomi. Oleh nlkargu, pembangunan
perumahan merupakan sektor yang strategis dan al@mpsalah satu indikator
keberhasilan yang perlu mendapatkan perhatian dakmgka menciptakan

kesejahteraan bagi segenap lapisan masyarakat.

Tumbuhnya kawasan-kawasan permukiman sebagai upsmaenuhi
permintaan akan suatu hunian yang dipengaruhi ohbemingkatnya jumlah
kepadatan penduduk serta pertumbuhan ekonomi naksyaterdampak pada
meningkatnya aksesibilitas baik terhadap kawasanséndiri maupun antar
kawasan, serta meningkatnya kebutuhan berbagajigmela, antara lain prasarana
dan sarana permukiman, transportasi, fasilitasakosaupun fasilitas umum.
Tetapi kenyataan berkata lain yakni adanya pelaaggaturan terhadap tata
ruang yang telah ditentukan. Pelanggaran itu amd@meberupa beralihnya fungsi
lahan pertanian menjadi lahan non pertanian (pegwsan Perumahan) yang
berdampak pada semakin berkurangnya wilayah partaarsebut. Kondisi ini di
picu oleh beberapa faktor antara lain: pemahamam &kngsi penataan ruang
yang masih kurang, institusi yang berwewenang beftuemjalankan fungsinya
dengan maksimal. Hal ini jika dibiarkan akan berdakn negatif pada
keberlangsungan kehidupan suatu kawasan permukiman.

Oleh sebab itu pembangunan permukiman kiranya merkan

penanganan yang serius dan dicarikan solusinya sekian hanya slogan semata,



namun lebih dari pada itu implementasi pada tingkétksanaan oleh para pelaku
pembangunan dan peran pemerintah daerah sertanaiestymenjadi suatu yang
mutlak. Pemahaman akan aspek-aspek tata ruangsi Ipkagembangan, serta
persoalan-persoalan kebijakan dan perencanaan datmka usaha penatagunaan
suatu kawasan perumahan dan permukiman menjadydmy sangat penting
untuk menjawab permasalahan di atas.

Permasalahan permukiman seperti itu cukup menantuku dikaji,
mengingat urgensi pemecahan masalah permukimarp diiggi, demikian juga
tempat tinggal merupakan salah satu kebutuhan polatusia yang setiap saat
diperlukan berdasarkan latar belakang dan kondesiakhatan Lubuk Begalung
tersebut, penulis mencoba mengadakan penelitig®chmatan Lubuk Begalung
dengan judul“Analisis Pola Persebaran Permukiman di Kecamatanbik
Begalung Kota Padang”

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalahlitem ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pola persebaran permukiman di Kecanhatauk Begalung
tahun 1985 ?

2. Bagaimanakah pola persebaran permukiman di Kecanatauk Begalung
tahun 2009 ?

3. Bagaimanakah pengaruh kondisi sosial ekonomi peanduerhadap pola

persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung ?



4. Apakah jumlah penduduk mempengaruhi pola persebaeamukiman di
Kecamatan Lubuk Begalung ?
5. Bagaimanakah pengaruh kebijakan pemerintah (RTRWY)hatlap
persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung ?
C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah diperlukan supaya penelitiatdak menyimpang
dari permasalahan yang telah ditetapkan. Dengan perimbangkan luasnya
kajian yang dapat diambil dalam penelitian dan rheteasan yang ada pada
pelaksanaarpenelitian maka digunakan batasan-batasan pada psotebaran
permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung tahun 198H @009 serta
kesesuaian Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) taphadersebaran
permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung.
D. Perumusan Masalah
Bertolak dari perumusan masalah di atas, maka palataan yang akan
diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pola persebaran permukiman di Kecanhatauk Begalung
tahun 1985 ?
2. Bagaimanakah pola persebaran permukiman di Kecanatauk Begalung
tahun 2009 ?
3. Bagaimanakah kesesuaian Rencana Tata Ruang W{By&W) terhadap

persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung ?



E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan :
1. Mengetahui pola persebaran permukiman di Kecamatdouk Begalung
Tahun 1985
2. Mengetahui pola persebaran permukiman di Kecamhatdruk Begalung
Tahun 2009
3. Mengetahui kesesuaian Rencana Tata Ruang WilayaR\{B terhadap
persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung
F. Kegunaan Pendlitian
Kegunaan penelitian ini adalah :
1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh desajgna S-1 Jurusan
Geografi Fakultas llmu Sosial Universitas Negedda
2. Sebagai sumbangan pemikiran dalam menentukan kabijarutama dalam
perencanaan permukiman bagi pemerintah
3. Sebagai sumbangan pemikiran dalam upaya menambasarkdh ilmu
pengetahuan khususnya tambahan referensi dalanngbigarencanaan

permukiman



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips Datadan Hasl Penelitian
1. Pola Persebaran Permukiman Kecamatan Lubuk Begalung Tahun 1985
Berdasarkan hasil analisis menggunakan GIS 9.3 hasil penelitian

menunjukkan bahwa melalui perhitungan dengan meankkas pada teori
yang dikemukakan Bintarto dan Surastopo Hadisumgt@a@9 : 74) maka
nilai yang diperoleh dari pola sebaran permukimanKecamatan Lubuk
Begalung tahun 1985 menunjukkan pola sebaraengelompok
(Clustered), sebab nilail = 0.42. Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar
10 dan gambar 11.

Gambar 10. Perhitungan Analisis Tetangga Terdek#&tedamatan Lubuk
Begalung Tahun 1985

Obzerved Mean Distance ¢ Expected Mean Distance = 0,42
£ Score = -118 87 standard deviations

Cluztered i . Tt ey, Dizperzed

Eignificanes Level: - 001 005 010 RAMDOM 010 005 001
Critical Yahes:  [-258) (136 [-165) (165) [196) [25d)

There iz lesz than 1% likelihood that this clustered pattern
could be the result of random chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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2. Pola Persebaran Per mukiman Kecamatan Lubuk Begalung Tahun 2009
Untuk tahun 2009, hasil penelitian menunjukkanapgbhng sama

dengan tahun 1985. Perhitungan dengan mendasaika@da feori yang
dikemukakan Bintarto dan Surastopo Hadisumarno91974) maka nilai
yang diperoleh dari pola sebaran permukiman di Kedan Lubuk
Begalung tahun 2009 menunjukkan pola sebararengelompok
(Clustered), sebab nilail = 0.46. Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar
12 dan gambar 13.

Gambar 12. Perhitungan Analisis Tetangga Terdek#tedamatan Lubuk
Begalung Tahun 2009

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,46
£ Score = -153.18 standard deviations

-'-::"

o

Clustered s laheeg Dizpersed

Fignificance Level: - 001 0,05 010 RaMDOM 8 O L
Critical Yalies:  [-258] [-196] [-165] (165]  (198) [252]

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the result of random chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3



48

654000 657900 660000
%
KEC. PAUH 7/
/.,a/—\l,a—\/‘“\._——’
_f,
KEC. PADANG TIMUR
i
o d KEC. LUBUK KILANGAN ©
o £ @
S £
2 o g
o b5 X o (=]
\": N :
y
- I o
11 J KEC. LUBY
KEC. PADANG SELATAN ¥
3 & 4 /‘\‘g
1=} 5 Swe ‘« =_ ©
(=} n o g 3
o 4 N 4 - ©
3 . K3 . — \\\- e
§ L\\ f':\ {/ - \\\\ §
\ /l \\\‘\
l/l \\\\
/ ™
//‘ SN
’,,
7
C. BUNGUS TELUK KABUNG
o ©
o @
S ]
© ®
© S
© S
> =)
o ©
S @
=3 ©
el 15
o] =)
© S
o S

654000

657000 660000

DIAGRAM LOKASI

643000

57000

566000

0882000 9301000 9900000 9909000 9918000

0002686 0001685 0000066 000606 0008166

SUMBER :
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA) KOTA PADANG
TAHUN 2009

DISALIN OLEH :
NOVIARDI
84450/2007
JURUSAN GEOGRAFI
FAKULTAS ILMU SOSIAL
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

TAHUN PEMBUATAN : 2011

PETA SEBARAN PERMUKIMAN
KECAMATAN LUBUK BEGALUNG
KOTA PADANG
TAHUN 2009

U

LEGENDA

. Sebaran Permukiman

Batas Kecamatan
[===-] Batas Kelurahan
[—1 JalanRaya
E Rel Kereta Api
[=<="] Sungai

I Laut

[] 0-25meter

[ ] 25-250meter
[] 250-500 meter
- 500 - 1000 meter

350 0 350 700 Meters

PROYEKSI : TRASVERSE MERCATOR




49

Pola Per sebaran Per mukiman Kecamatan Lubuk Begalung Menurut
Kelurahan
a. Kelurahan Banuaran Nan XX

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis meaggoArc GIS
9.3 hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perigan dengan
mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto 8arastopo
Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperolehi ghola sebaran
permukiman di Kelurahan Banuaran Nan XX tahun 198&nunjukkan
pola sebaramcak (Random), sebab nilail = 0.7. Untuk lebih jelasnya,
perhatikan gambar 14 dan 16.

Gambar 14. Perhitungan Analisis Tetangga Terdek&eldrahan Banuaran
Nan XX Tahun 1985

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0.7
Z Score = <1671 standard deviations

Clustered  fldn «  Dizperzed

Signifieance Level: - (.07 0.05 010 RaMHDOM 010 005 0.01
Critizal VWalues: [-2.58] [-198] [-1EE] [1EE] [1498)  [2.58]

There iz lesz than 1% likelihood that thiz cluztered pattemn
could be the result of random chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungarsianiiangga
terdekat Average Nearest Neighbgudengan menggunakaxrc GIS 9.3
dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter wgganterdekat untuk
Kelurahan Banuaran Nan XX adalah 0.93. Dengan mdrapkan Skala
T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persebaramyeman di

Kelurahan Banuaran Nan XX adalabak (Random). (lihat gambar 15

dan 17).

Gambar 15. Perhitungan Analisis Tetangga Terdel&edirahan Banuaran
Nan XX Tahun 2009

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,93
Z Score = -5.27 standard deviations

FL——
an »
Clustered .

: e, Dizpersed

Fignificance Lewel: — 007 0.05 010 RaMDORM 010 005 0.m
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1ES) [196) [25%)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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b. Kelurahan Batung Taba Nan XX

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis meaggnArc GIS
9.3 hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perigan dengan
mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto Sarastopo
Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleii ghola sebaran
permukiman di Kelurahan Batung Taba Nan XX tahun8519
menunjukkan pola sebaranengelompok (Clustered), sebab nilaiT =
0.56. Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar 182i&

Gambar 18. Perhitungan Analisis Tetangga Terdek&etlirahan Batung
Taba Nan XX Tahun 1985

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,56
Z Score = -24 B8 standard deviations

e
| |
.o :: --I " ...o. " O!I.l- 'I'. 'o.
- L ] -
Clustered i@ = s = Pt e, Dizpersed
ki )

ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungarsianiiangga
terdekat Average Nearest Neighbgudengan menggunakaxrc GIS 9.3
dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter wgganterdekat untuk
Kelurahan Batung Taba Nan XX adalah 0.68. Dengammeehatikan
Skala T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persgbpermukiman di
Kelurahan Batung Taba Nan XX adalaengelompok (Clustered). (lihat

gambar 19 dan 21).

Gambar 19. Perhitungan Analisis Tetangga Terdek#&etlirahan Batung
Taba Nan XX Tahun 2009

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,68
Z Score = -23.29 standard deviations

e
an »
Clustered .

: | - Dizpersed

ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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c. Kelurahan Cengkeh Nan XX
Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis meaggnArc GIS

9.3 hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perigan dengan
mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto Sarastopo
Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleii ghola sebaran
permukiman di Kelurahan Cengkeh Nan XX tahun 198&nunjukkan
pola sebaramacak (Random), sebab nilail = 0.74. Untuk lebih jelasnya,
perhatikan gambar 22 dan 24.

Gambar 22. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekigeirahan Cengkeh
Nan XX Tahun 1985

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,74
Z Score = -11.24 standard deviations

e
an »
Clustered .

Pt e, Dizpersed

ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungarsianiiangga
terdekat Average Nearest Neighbgudengan menggunakaxrc GIS 9.3
dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter wgganterdekat untuk
Kelurahan Cengkeh Nan XX adalah 0.84. Dengan memfikan Skala T
dapat diambil kesimpulan bahwa pola persebaran uyeman di
Kelurahan Cengkeh Nan XX adalatak (Random). (lihat gambar 23 dan
25).

Gambar 23. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekigeirahan Cengkeh
Nan XX Tahun 2009

Obzerved Mean Distance £ Expected Mean Distance = 0,84
Z Score = -8 72 standard deviations

¢ "
L

n o . Dizpersed

B -
Clustered .

Significance Level: 007 0.05 010 RaMHDOM 010 005 001
Critical Walues: [-2.58] [-1.98] [-1EH] [1EE]  [138) [2.58]

There iz less than 1% likelhood that this chustered pattern
could be the result of randam chance

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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d. Kelurahan Gates Nan XX
Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis meaggnArc GIS

9.3 hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perigan dengan
mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto Sarastopo
Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleii ghola sebaran
permukiman di Kelurahan Gates Nan XX tahun 1985nunpikkan pola
sebaranmengelompok (Clustered), sebab nilaiT = 0.36. Untuk lebih
jelasnya, perhatikan gambar 26 dan 28.

Gambar 26. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekdfeturahan Gates
Nan XX Tahun 1985

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,36
Z Score = -24 84 standard deviations

e
| |
.o :: --I " ...o. " O!I.l- 'I'. 'o.
- L ] -
Clustered i@ = s = Pt e, Dizpersed
ki )

ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungarsianiiangga
terdekat Average Nearest Neighbgudengan menggunakaxrc GIS 9.3
dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter wgganterdekat untuk
Kelurahan Gates Nan XX adalah 0.27. Dengan memplesthaSkala T
dapat diambil kesimpulan bahwa pola persebaran uyeman di
Kelurahan Gates Nan XX adalamengelompok (Clustered). (lihat

gambar 27 dan 29).

Gambar 27. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekadfetlrahan Gates
Nan XX Tahun 2009

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,27
Z Score = -51 45 standard deviations

e
an »
Clustered .

: | - Dizpersed

ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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e. Kelurahan Gurun Laweh Nan XX
Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis meaggnArc GIS

9.3 hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perigan dengan
mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto Sarastopo
Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleii ghola sebaran
permukiman di Kelurahan Gates Nan XX tahun 1985nunpikkan pola
sebaranacak (Radom), sebab nilaiT = 0.86. Untuk lebih jelasnya,
perhatikan gambar 30 dan 32.

Gambar 30. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekdteturahan Gurun
Laweh Nan XX Tahun 1985

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,86
Z Score = -9.32 standard deviations

e
| |
.o :: --I " ...o. " O!I.l- 'I'. 'o.
- L ] -
Clustered i@ = s = Pt e, Dizpersed
ki )

ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungarsianiiangga
terdekat Average Nearest Neighbgudengan menggunakaxrc GIS 9.3
dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter wgganterdekat untuk
Kelurahan Gurun Laweh Nan XX adalah 0.86. Dengampaghatikan
Skala T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persgbpermukiman di
Kelurahan Gurun Laweh Nan XX adalabak (Random). (lihat gambar

31 dan 33).

Gambar 31. Perhitungan Analisis Tetangga Terdek#teturahan Gurun
Laweh Nan XX Tahun 2009

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,86
Z Score = -9.32 standard deviations

e
an »
Clustered .

: | - Dizpersed

ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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f. Keurahan Kampung Baru Nan XX

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis meaggnArc GIS
9.3 hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perigan dengan
mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto Sarastopo
Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleii ghola sebaran
permukiman di Kelurahan Kampung Baru Nan XX tahu@85l
menunjukkan pola sebaramegelompok (Clustered), sebab nilail = 0.63.
Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar 34 dan 36.

Gambar 34. Perhitungan Analisis Tetangga Terdek&eldirahan Kampung
Baru Nan XX Tahun 1985

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0.63
Z Score = -19.57 standard deviations

e
an »
Clustered .

Pt e, Dizpersed

ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungarsianiiangga
terdekat Average Nearest Neighbgudengan menggunakaxrc GIS 9.3
dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter wgganterdekat untuk
Kelurahan Kampung Baru Nan XX adalah 0.76. Dengamperhatikan
Skala T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persgbpermukiman di
Kelurahan Kampung Baru Nan XX adalatek (Random). (lihat gambar

35 dan 37).

Gambar 35. Perhitungan Analisis Tetangga Terdek&eldirahan Kampung
Baru Nan XX Tahun 2009

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,76
Z Score = -16,24 standard deviations

e
an »
Clustered .

: | - Dizpersed

ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3



73

0. Kelurahan Kampung Jua Nan XX

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis meaggnArc GIS
9.3 hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perigan dengan
mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto Sarastopo
Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleii ghola sebaran
permukiman di Kelurahan Kampung Jua Nan XX tahun8519
menunjukkan pola sebaratak (Random), sebab nilail = 0.86. Untuk
lebih jelasnya, perhatikan gambar 38 dan 40.

Gambar 38. Perhitungan Analisis Tetangga Terdek&eldirahan Kampung
Jua Nan XX Tahun 1985

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,86
Z Score = -7 BD standard deviations

p = Dizperzed

..' :: O-I -
Clustersd  J|i8s = % 5

Fignificance Lewel: - 00T 005 010 RArHCOM 010 005 0.m
Critical Yalues:[-2.58) [-196] [-165] (1BS) [136) [25%)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could-be the result of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungarsianiiangga
terdekat Average Nearest Neighbgudengan menggunakaxrc GIS 9.3
dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter wgganterdekat untuk
Kelurahan Kampung Jua Nan XX adalah 0.59. Dengampeehatikan
Skala T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persgbpermukiman di
Kelurahan Kampung Jua Nan XX adalatengelompok (Clustered).

(lihat gambar 39 dan 41).

Gambar 39. Perhitungan Analisis Tetangga Terdek&eldirahan Kampung
Jua Nan XX Tahun 2009

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,59
Z Score = -28.31 standard deviations

e
an »
Clustered .

: | - Dizpersed

ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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h. Kelurahan Koto Baru Nan XX
Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis meaggnArc GIS

9.3 hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perigan dengan
mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto Sarastopo
Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleii ghola sebaran
permukiman di Kelurahan Koto Baru Nan XX tahun 198%nunjukkan
pola sebaramacak (Random), sebab nilail = 0.86. Untuk lebih jelasnya,
perhatikan gambar 42 dan 44.

Gambar 42. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekafeturahan Koto
Baru Nan XX Tahun 1985

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,86
Z Score = -7 B8 standard deviations

e
| |
.o :: --I " ...o. " O!I.l- 'I'. 'o.
- L ] -
Clustered i@ = s = Pt e, Dizpersed
ki )

ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungarsianiiangga
terdekat Average Nearest Neighbgudengan menggunakaxrc GIS 9.3
dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter wgganterdekat untuk
Kelurahan Koto Baru Nan XX adalah 0.86. Dengan nmertmtikan Skala
T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persebaramyeman di
Kelurahan Koto Baru Nan XX adalatak (Random). (lihat gambar 43

dan 45).

Gambar 43. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekdeturahan Koto
Baru Nan XX Tahun 2009

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,86
Z Score = -11 .37 standard deviations

L
an »
Clustered .

: | - Dizpersed

ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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i. Kelurahan Lubuk Begalung Nan XX

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis meaggnArc GIS
9.3 hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perigan dengan
mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto Sarastopo
Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleii ghola sebaran
permukiman di Kelurahan Lubuk Begalung Nan XX tah@885
menunjukkan pola sebaracak (Random), sebab nilail = 0.85. Untuk
lebih jelasnya, perhatikan gambar 46 dan 48.

Gambar 46. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekdteturahan Lubuk
Begalung Nan XX Tahun 1985

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,85
Z Score = -11 .06 standard deviations

e
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ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungarsianiiangga
terdekat Average Nearest Neighbgudengan menggunakaxrc GIS 9.3
dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter wgganterdekat untuk
Kelurahan Lubuk Begalung Nan XX adalah 0.85. Dengamperhatikan
Skala T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persgbpermukiman di
Kelurahan Lubuk Begalung Nan XX adalatak (Random). (lihat

gambar 47 dan 49).

Gambar 47. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekdteturahan Lubuk
Begalung Nan XX Tahun 2009

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,85
Z Score = -11 63 standard deviations

e
an »
Clustered .

: | - Dizpersed

ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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j. Kelurahan Pangambiran Ampalu Nan XX

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis meaggnArc GIS
9.3 hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perigan dengan
mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto Sarastopo
Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleii ghola sebaran
permukiman di Kelurahan Pangambiran Ampalu Nan XKuh 1985
menunjukkan pola sebaramengelompok (Clustered), sebab nilai
T = 0.43. Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambad&g 52.

Gambar 50. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekiat Kelurahan
Pangambiran Ampalu Nan XX Tahun 1985

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,43
Z Score = -42 06 standard deviations

e
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Clustered .
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=) . Dizpersed

ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungarsianiiangga
terdekat Average Nearest Neighbgudengan menggunakaxrc GIS 9.3
dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter wgganterdekat untuk
Kelurahan Pangambiran Ampalu Nan XX adalah 0.65.ngaa
memperhatikan Skala T dapat diambil kesimpulan lBapala persebaran
permukiman di Kelurahan Pangambiran Ampalu Nan XHalah
mengelompok (Clustered). (lihat gambar 51 dan 53).

Gambar 51. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekiat Kelurahan
Pangambiran Ampalu Nan XX Tahun 2009

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0.65
Z Score = -39 6 standard deviations

e
an »
Clustered .

: | - Dizpersed

ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3



89

k. Kelurahan Pampangan Nan XX
Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis meaggnArc GIS

9.3 hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perigan dengan
mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto Sarastopo
Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleii ghola sebaran
permukiman di Kelurahan Pampangan Nan XX tahun 18&munjukkan
pola sebaramengelompok (Clustered), sebab nilal = 0.52. Untuk lebih
jelasnya, perhatikan gambar 54 dan 56.

Gambar 54. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekiat Kelurahan
Pampangan Nan XX Tahun 1985

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,52
Z Score = -24 73 standard deviations

e
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ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungarsianiiangga
terdekat Average Nearest Neighbgudengan menggunakaxrc GIS 9.3
dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter wgganterdekat untuk
Kelurahan Pampangan Nan XX adalah 0.68. Dengan ewratkan
Skala T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persgbpermukiman di
Kelurahan Pampangan Nan XX adalaengelompok (Clustered). (lihat

gambar 55 dan 57).

Gambar 55. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekiat Kelurahan
Pampangan Nan XX Tahun 2009

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,68
Z Score = -27 171 standard deviations

e
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Clustered .

: | - Dizpersed

ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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|.  Kelurahan Parak Laweh Pulau Aia Nan XX

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis meaggnArc GIS
9.3 hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perigan dengan
mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto Sarastopo
Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleii ghola sebaran
permukiman di Kelurahan Parak Laweh Pulau Aia Naftxhun 1985
menunjukkan pola sebaranengelompok (Clustered), sebab nilaiT =
0.67. Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar 58 G

Gambar 58. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekdfeturahan Parak
Laweh Pulau Aia Nan XX Tahun 1985

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 067
Z Score = -19.6 standard deviations
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ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungarsianiiangga
terdekat Average Nearest Neighbgudengan menggunakaxrc GIS 9.3
dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter wgganterdekat untuk
Kelurahan Parak Laweh Pulau Aia Nan XX adalah 0.B®ngan
memperhatikan Skala T dapat diambil kesimpulan lBapala persebaran
permukiman di Kelurahan Parak Laweh Pulau Aia Nahaslalahacak
(Random). (lihat gambar 59 dan 61)

Gambar 59. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekadfeturahan Parak
Laweh Pulau Aia Nan XX Tahun 2009

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,85
Z Score = -10.9 standard deviations

e
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Clustered .

: | - Dizpersed

ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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m. Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis meaggnArc GIS
9.3 hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perigan dengan
mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto Sarastopo
Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperolei ghola sebaran
permukiman di Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX utahl1985
menunjukkan pola sebaranengelompok (Clustered), sebab nilaiT =
0.53. Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar 62 &¥a

Gambar 62. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekdteturahan Tanah
Sirah Piai Nan XX Tahun 1985

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0.53
Z Score = -26. 74 standard deviations
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ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungarsianiiangga
terdekat Average Nearest Neighbgudengan menggunakaxrc GIS 9.3
dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter wgganterdekat untuk
Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX adalah 0.64. Renmgemperhatikan
Skala T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persgbpermukiman di
Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX adalalengelompok (Clustered).

(lihat gambar 63 dan 65).

Gambar 63. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekateturahan Tanah
Sirah Piai Nan XX Tahun 2009

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0.64
Z Score = -24 B2 standard deviations
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: | - Dizpersed

ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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n. Kelurahan Tanjuang Aua Nan XX
Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis meaggnArc GIS

9.3 hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perigan dengan
mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto Sarastopo
Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleii ghola sebaran
permukiman di Kelurahan Tanjuang Aua Nan XX tahu@85l
menunjukkan pola sebaratak (Random), sebab nilail = 0.98. Untuk
lebih jelasnya, perhatikan gambar 66 dan 68.

Gambar 66. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekiéeldirahan Tanjuang
Aua Nan XX Tahun 1985

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,93
Z Score =064 standard deviations

3 riamm o j—
I ieg n - a - -
& 2 "'.. ¥ e, > . * IS .
Clustered . i : Gl LI R Dizpersed
L i )

Zignificance Lewel: - 007 0.05 010 RaMDOR 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

The patters iz neither clustered nor dizperzed.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungarsianiiangga
terdekat Average Nearest Neighbgudengan menggunakaxrc GIS 9.3
dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter wgganterdekat untuk
Kelurahan Tanjuang Aua Nan XX adalah 0.95. Dengamperhatikan
Skala T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persgbpermukiman di
Kelurahan Tanjuang Aua Nan XX adalatek (Random). (lihat gambar

67 dan 69).

Gambar 67. Perhitungan Analisis Tetangga Terdekiéeldirahan Tanjuang
Aua Nan XX Tahun 2009

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,95
Z Score = -1,89 standard deviations

-'-::
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Clustered : | - Dizpersed

ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz a 5-10%lkelihood that thiz clustered pattern iz the
rezult of random chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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0. Kelurahan Tanjung Sabar Nan XX

Pada tahun 1985, berdasarkan hasil analisis meaggnArc GIS
9.3 hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui perigan dengan
mendasarkan pada teori yang dikemukakan Bintarto Sarastopo
Hadisumarno (1979 : 74) maka nilai yang diperoleii ghola sebaran
permukiman di Kelurahan Tanjung Sabar Nan XX tahli885
menunjukkan pola sebaranengelompok (Clustered), sebab nilaiT =
0.67. Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar 70 &

Gambar 70. Perhitungan Analisis Tetangga TerdekKehllirahan Tanjung
Sabar Nan XX Tahun 1985

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 067
Z Score = -17 43 standard deviations
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ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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Sedangkan tahun 2009, berdasarkan perhitungarsianiiangga
terdekat Average Nearest Neighbgudengan menggunakaxrc GIS 9.3
dapat diketahui bahwa nilai T yaitu parameter wgganterdekat untuk
Kelurahan Tanjung Sabar Nan XX adalah 0.74. Dengamperhatikan
Skala T dapat diambil kesimpulan bahwa pola persgbpermukiman di
Kelurahan Tanjung Sabar Nan XX adakdak (Random). (lihat gambar

71 dan 73).

Gambar 71. Perhitungan Analisis Tetangga TerdekKetirahan Tanjung
Sabar Nan XX Tahun 2009

Obzerved Mean Distance / Expected Mean Distance = 0,74
Z Score = -15.77 standard deviations
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ignificance Lewel: - 007 0,05 010 RaMDORM 010 005 0.0
Critical Yalues:  [-2.58) [-196] [-165] (1E5) [196) [253)

There iz lesz than 1% likelhood that this clustered pattern
could be the résult of randam chance.

Sumber : Hasil Analisis Menggunakan Arc GIS 9.3
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4. Kesesuaian Sebaran Permukiman dengan RTRW Kota Padang
Tahun 2010-2030
Untuk melihat kesesuaian sebaran permukiman dakatan Lubuk

Begalung dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRWga KPadang
khususnya di Kecamatan Lubuk Begalung dilakukangdemverlay peta.
Overlay peta adalah proses dua peta tematik dengan argp sgma dan
menghamparkan satu dengan yang lain untuk membeatulayer peta baru.
Secara sederhanaoverlay peta merupakan kemampuan untuk
mengintegrasikan data dari dua sumber menggunakan p

Setelah dilakukan prosesverlay peta sebaran permukiman dengan
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) menggunakdtware Arc View 3.3,
hasil overlay menunjukkan terjadi ketidaksesuaian (penyimpandgarniadap
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) pada beberaparrden di
Kecamatan Lubuk Begalung. Untuk lebih jelasnyahatkan tabel 13, 14, 15
dan gambar 74.

Tabel 13. Jumlah Permukiman Pada Masing-masingd&e@nPola Ruang di
Kecamatan Lubuk Begalung Tahun 2009

No Rencana Pola Luazs Ju_mlah _ Per sentase
Ruang (Km9) Permukiman (unit) (%)
1. | Hutan Lindung 8.26 6 0.03
2. | Sabuk Hijau 7.24 760 3.41
3. | Pertanian 2.23 610 2.73
4. | Permukiman 10.96 19.061 85.41
5. | Industri 1.68 1.329 5.96
6. | Sarana 0.30 551 2.47
Jumlah 30.67 22.317 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder



110

Tabel 14. Jumlah Permukiman Pada Masing-masing &@nPola Ruang di
Kecamatan Lubuk Begalung menurut Kelurahan

Rencana Pola Ruan

No Kelurahan 1 5 3 7 5 6 5
1 | Banuaran - - - 1781 - -| 1781
2 | Batung Taba - - 7 1158 304 - 1469
3 | Cengkeh - - - 773 - 50 823
4 | Gates - 296 - 573 - 470 1339
5 | Gurun Laweh - - - 1214 - -| 1214
6 | Kampung Baru - - - 1224 - - 1224
7 | Kampung Jua - 3 87 | 1237 - - 1327
8 | Koto Baru - - 1910 - - 1910
9 | Lubuk Begalung - - - 1712 - - 1712
10 | Pangambiran Ampalu 3 420 52 | 2785 315 6| 3581
11 | Pampangan 3 41 - 1746| 130 25| 1945
12 | Parak Laweh Pulau Aia - - - 823 | 580 - 1403
13 | Tanah Sirah Piai - - 404 | 852 - - 1256
14 | Tanjuang Aua - - - 337 - - 337
15 | Tanjung Sabar - - 60 936 - - 996

Jumlah 6 760 | 610 | 19061 | 1329 | 551 | 22317

Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder

Keterangan : (1) Hutan Lindung; (2) Sabuk Hijau;) (Rertanian; (4)

Permukiman; (5) Industri; (6) Sarana

Untuk mendukung tabel di atas, dirincikan pad&itds di bawabh ini

yang memuat 9 dari 15 Kelurahan yang ada di Keamhatibuk Begalung

yang mengalami penyimpangan dari Rencana Tata Rt¥dagah (RTRW).

Tabel 15. Penyimpangan Persebaran Permukiman dankaan Lubuk
Begalung Berdasarkan RTRW

Jumlah Per sentase
No Kelurahan Permukiman (unit) (%)
1 | Pangambiran Ampalu 796 3.57
2 | Batung Taba 311 1.39
3 | Cengkeh 50 0.22
4 | Gates 766 3.43
5 | Kampung Jua 90 0.40
6 | Pampangan 199 0.89
7 | Parak Laweh Pulau Aia 580 2.60
8 | Tanah Sirah Piai 404 1.81
9 | Tanjung Sabar 60 0.27
Kec. Lubuk Begalung 3256 14.59

Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder
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Dari tabel di atas dapat dilihat penyimpangan geenssn permukiman
berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) diaiatan Lubuk
Begalung tahun 2009. Penyimpangan itu berada dirklehn Pangambiran
Ampalu sebesar 3.57 %, Kelurahan Batung Taba seli€38%, Kelurahan
Cengkeh sebesar 0.22%, Kelurahan Gates sebesabb,3.K&lurahan
Kampung Jua sebesar 0.40%, Kelurahan Pampangansasel®e89%,
Kelurahan Parak Laweh Pulau Aia sebesar 2.60% r&ledun Tanah Sirah Piai
sebesar 1.81% dan Kelurahan Tanjung Sabar seb@3&6.0Penyimpangan
terbesar terjadi di Kelurahan Pangambiran Ampakesa 3.57%. Untuk

lebih jelasnya, lihat tabel 15.
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B. Pembahasan

Pertama, untuk menentukan pola persebaran permukiman damdatan
Lubuk Begalung digunakaArc GIS 9.3dengan mendasarkan pada teori yang
dikemukakan Bintarto dan Surastopo Hadisumarno919%4). Menurut Bintarto
dan Hadisumarno (1979 : 74) mengemukakan pola pemankyang dikatakan
seragam(uniform), randommengelompol(clustered)dan lain sebagainya dapat
diberi ukuran yang bersifat kuantitatif. Pola pee@an permukiman dikatakan
mengelompok(clustered) apabila memiliki nilai T antara 0 - 0.7, menyebar
(random)antara 0.7 - 1.4 dan seragam (tersebar meratpaht} - 2.1.

Pola persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begall1985
menunjukkan pola persebaran mengelomfustered)dengan nilai T = 0.42.
Pola persebaran permukiman yang cenderung mengelo(olustered)sebesar
53% berada di Kelurahan Batung Taba, Gates, Kam@arg, Pangambiran
Ampalu, Pampangan, Parak Laweh Pulau Aia, Tanagh3#ai dan Tanjung
Sabar. Sedangkan Pola permukiman yang cenderukgracaom)sebesar 47%
berada di Kelurahan Banuaran, Cengkeh, Gurun Lakempung Jua, Koto
Baru, Lubuk Begalung dan Tanjuang Aua (lihat tal&)|

Kedua, pola persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begal
Tahun 2009 juga menunjukkan pola mengelomgokistered) dengan nilai
T = 0.46. Pola persebaran permukiman yang cendenamgelompoKclustered)
sebesar 60% berada di Kelurahan Batung Taba, G&esjpung Jua,
Pangambiran Ampalu, Pampangan dan Tanah Sirah Bmdangkan Pola

permukiman yang cenderung ac@kndom)sebesar 40% berada di Kelurahan
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Banuaran, Cengkeh, Gurun Laweh, Kampung Baru, Bara, Lubuk Begalung,

Parak Laweh Pulau Aia, Tanjung Saba dan Tanjuarag @ibat tabel 15)

Tabel 16. Pola Persebaran Permukiman di KecamatiéukBegalung Tahun

1985 dan 2009

Pola Per sebaran Per mukiman
No Kelurahan Tahun 1985 Tahun 2009
Nilai T Keterangan Nilai T Keterangan

1 | Banuaran 0.70 Acak 0.93 Acak

2 | Batung Taba 0.56 Mengelompok 0.68 Mengelompok
3 | Cengkeh 0.74 Acak 0.84 Acak

4 | Gates 0.36 Mengelompak 0.27 Mengelompok
5 | Gurun Laweh 0.86 Acak 0.86 Acak

6 | Kampung Baru 0.63 MengelompoK 0.76 Acak

7 | Kampung Jua 0.86 Acak 0.59 Mengelompok

8 | Koto Baru 0.86 Acak 0.86 Acak

9 | Lubuk Begalung 0.85 Acak 0.85 Acak

10 | Pangambiran Ampalu 0.43 MengelompoK 0.65 Mengelompgpk
11 | Pampangan 0.52 MengelompoK 0.68 Mengelompk
12 | Parak Laweh Pulau Aia| 0.67 Mengelompok 0.85 Acak

13 | Tanah Sirah Piai 0.53 MengelompoK 0.64 Mengelompgk
14 | Tanjuang Aua 0.98 Acak 0.95 Acak

15 | Tanjung Sabar 0.67 MengelompoK 0.74 Acak
Kecamatan L ubuk Begalung 0.42 M engelompok 0.46 M engelompok

Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder
Keterangan : (1) Mengelompok; (2) Acak; (3) Seragam

Ketiga, pertumbuhan permukiman di Kecamatan Lubuk Beggatuasih

akan terus berlangsung sepanjang pemenuhan akatukab suatu hunian belum

terpenuhi dan dengan sendirinya pemanfaatan latiatk pembangunannya akan

meningkat. Peningkatan kebutuhan lahan ini pulagyarendorong perubahan

fisik lahan, sehingga secara spasial pertumbuhamadan dari waktu ke waktu

akan berubah pula. Dari hal tersebut dapatlah digakan kondisi perubahan

lahan yang disebabkan oleh adanya pertumbuhan kawaesrmukiman antara

tahun 1985 sampai dengan tahun 2009 dengan merngguteknik overlay.
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Persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begalangtahun 1985
sampai 2009 (24 tahun) mengalami peningkatan vyaggifikan, dimana
pertumbuhan permukiman dalam 24 tahun tersebut apan&1% atau dua kali
lipat. perkembangan permukiman di Kecamatan LubegaBing cukup pesat dan
sebarannya tidak merata, hal ini dapat dibuktikaamgdn pola persebaran
permukiman yang masih mengelompok (lihat gambar 75

Keempat, persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begaluoig K
Padang terjadi penyimpangan terhadap Rencana TatngR Wilayah
(RTRW) Kota Padang tahun 2009 sebesar 15%. Pengmapatersebut
terjadi di Kelurahan Batung Taba, Cengkeh, Gatesmpung Jua,
Pangambiran Ampalu, Pampangan, parak Laweh PulauTainah Sirah Piai
dan Tanjung Sabar. Penyimpangan terbesar terja€ieldrahan Pangambiran
Ampalu yang merupakan Kelurahan dengan jumlah mhrdterbanyak di
Kecamatan Lubuk Begalung.

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya pola persebaran gaman di
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang tahun 1985paan2009
menunjukkan pola yang sama yaitu mengelomiiikstered)dengan nilai T
masing-masing 0.42 dan 0.46. Persebaran permukilinKecamatan Lubuk
Begalung mengalami penyimpangan terhadap Renca@aRang Wilayah

(RTRW) sebesar 15%.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukarkandapat disimpulkan
beberapa poin penting dari penelitian mengenai igalpola persebaran
permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padgaity sebagai berikut:
1. Pola persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Bagalahun 1985
menunjukkan pola mengelomp@RIlustered)dengan nilai T = 0.42
2. Pola persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begaiahun 2009
menunjukkan pola yang sama yaitu mengelomgGlustered) dengan
nilai T =0.46
3. Pertumbuhan permukiman di Kecamatan Lubuk Begaflamgtahun 1985
sampai 2009 (24 tahun) mencapai 51% atau duaipatidari tahun awal
4. Persebaran permukiman di Kecamatan Lubuk Begaluegadi
Penyimpangan sebesar 15% karena tidak sesuai dddgacana Tata
Ruang Wilayah (RTRW)
B. Saran
Saran yang dapat diberikan mengenai analisis podaseparan
permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padaiadgh :
1. Perlu adanya sosialisasi mengenai peraturan penataang kepada
masyarakat yang lebih intensif dan terus menerusg yaerupakan
tanggung jawab pihak pemerintah daerah sebagaigasrge&kendali dalam

pembangunan
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. Dalam melakukan perencanaan harus memperhatikanututen

masyarakat dan melibatkan masyarakat agar pembandehbih terarah
dan bermanfaat baik bagi keberlangsungan alam malhidupan

masyarakatnya

. Faktor yang harus diperhatikan dalam perencanaatalagpemahaman
akan tata ruang dan pemahaman akan kondisi figikatlaatau wilayah

. Perlunya pengendalian terhadap pembangunan permokegar tidak
menyimpang dari perencanaan pemanfaatan lahan patakukiman

. Perlunya penelitian-penelitian selanjutnya untukngkaji hal-hal yang
terkait dengan permukiman sehingga kajian permukirdapat lebih
komprehensif untuk mendukung pengembangan kotapkeddBeberapa
kajian lanjutan yang dapat dilakukan seperti kajitentang persepsi
masyarakat dalam memahami tata ruang wilayah diaketan Lubuk
Begalung, analisis pola pertumbuhan dan perkemimapgemukiman di
Kecamatan Lubuk Begalung dan analisis faktor pesrpmpertumbuhan

permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung
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